. KAJIAN PUSTAKA

Bab Il dalam penelitian ini, peneliti menggunakan landasan teori yang digunakan
untuk mendukung penelitian yang peneliti laksanakan. Teori tersebut meliputi:
(1) Konsep Pembelajaran Kontkstual, (2) Teori Belajar dan Pembelajaran, (3)
Teori Desain Pembelajaran, (4) Teori Konstruktivisme, (5) Teori Perkembangan

Kognitif Piaget, (6) Teori Perkembangan Fungsi Mental Vygotsky

2.1 Konsep Pembelajaran Kontekstual.

Pembelajaran kontekstual pada dasarnya bertujuan untuk membekali mahasiswa
dengan pengetahuan yang nantinya dapat diaplikasikan untuk mengetahui satu
materi ke materi lainnya atau dari satu bahasan ke bahasan lainnya sehingga
mahasiswa tidak berhenti hanya pada satu jawaban saja, melainkan bisa
berkembang pada suatu pola pemikiran yang luas. Dengan pembelajaran
kontekstual diharapkan mahasiswa tidak terpaku pada pemberian dosen tetapi
dapat mengembangkan idenya sendiri. Johnson (2009:35) menyatakan bahwa
kontekstual memberikan makna pada isi. Semakin banyak keterkaitan yang
ditemukan mahasiswa dalam suatu konteks yang luas, semakin bermaknalah

isinya bagi mereka.

Dengan menerapkan pembelajaran kontekstual mahasiswa tidak hanya menghafal,
mereka harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.
Mahasiswa belajar dari dunia yang nyata dan dari mengalami, mahasiswa

mencatat sendiri pola-pola yang bermakna dari pengetahuan baru yang mereka
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dapatkan, bukan hanya pengetahuan yang diberikan dosennya. Suatu pengetahuan
tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta- fakta atau proposisi yang terpisah
semua itu merupakan satu kesatuan dan harus mencerminkan keterampilan yang
dapat diterapkan. Dengan menerapkan pembelajaran kontekstual mahasiswa perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan ide-ide yang

mereka temukan sendiri.

Menurut pendekatan konsruktivisme, pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari
suatu kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif
seseorang terhadap objek, pengalaman, maupun lingkungannya. Pengetahuan
bukanlah sesuatu yang sudah ada tersedia dan sementara orang lain tinggal

menerimanya.

Untuk memperbaiki pendidikan terlebih dahulu harus mengetahui bagaimana
manusia belajar dan bagaimana cara mengajarkannya. Kedua kegiatan tersebut
dalam rangka memahami cara manusia mengkonstruksi pengetahuannya tentang
objek-objek dan peristiwa-peristiwa yang dijumpainya selama kehidupannya.
Manusia akan mencari dan menggunakan hal-hal atau peralatan yang dapat

membantu memahami pengalamannya.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsepsi belajar mengajar yang membantu
dosen menghubungkan isi mata kuliah dengan situasi dunia nyata dan memotivasi
mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja keras

yang terlibat dalam pekerjaan membutuhkan pembelajaran. Pengajaran dan
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pembelajaran strategi kontekstual; menekankan pemecahan masalah; mengenali
kebutuhan untuk mengajar dan belajar terjadi dalam berbagai konteks seperti
rumah, masyarakat, dan lokasi kerja; mengajar mahasiswa untuk memantau dan
mengarahkan pembelajaran mereka sendiri sehingga mereka menjadi mahaiswa
mandiri; jangkar mengajar mahasiswa beragam kehidupan konteks; mendorong
mahasiswa untuk belajar bersama-sama; dan menggunakan penilaian autentik

(Sumber http://www.contextual.org/).

Pembelajaran kontekstual menekankan pemikiran tingkat yang lebih tinggi,
transfer pengetahuan di seluruh berbagai sumber dan sudut pandang.
Pembelajaran kontekstual mengajar yang memungkinkan K-12 mahasiswa untuk
memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
akademik mereka dalam berbagai universitas di dalam atau di luar, pengaturan
untuk memecahkan masalah simulasi atau dunia nyata. Pembelajaran Kontekstual
terjadi ketika mahasiswa menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan
referensi masalah nyata yang terkait dengan peran dan tanggung jawab
mereka sebagai anggota keluarga, warga, mahasiswa, dan pekerja

(Sumber: http://depts.washington.edu/wctl/definingctl.htm) .

Pembelajaran kontekstual membantu dosen menghubungkan isi mata pelajaran
dengan situasi dunia nyata dan memotivasi mahasiswa membuat hubungan antara
pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga,
warga negara, pekerja yang terlibat dalam kerja keras membutuhkan strategi

pengajaran dan pembelajaran kontekstual: http://www.cew.wisc.edu/teachnet/ctl/
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Sagala (2007:87) melalui Pendekatan kontekstual, mahasiswa tidak beriorientasi
kepada target penguasaan materi saja karena pembelajaran yang berorientasi
kepada target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat
dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali mahasiswa memecahkan

masalah dalam kehidupan jangka panjang.

Pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan yang membantu dosen
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata mahasiswa
dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni : konstruktif,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian otentik.

Depdiknas ( 2002 :5)

Menurut Joice (1986:165-167) setelah mempelajari materi pembelajaran melalui
pendekatan kontekstual mahasiswa akan dapat :

a. Menjelaskan latar belakang pembelajaran kontekstual

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran kontekstual

c. Menjelaskan pengertian pembelajaran kontekstual

d. Membedakan pendekatan kontekstual dengan tradisional dalam pembelajaran

e. Manfaat pembelajaran kontekstual

f. Komponen pembelajaran kontekstual

g. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
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A. Latar Belakang Pembelajaran Kontekstual

Berbicara mengenai pembelajaran di lembaga pendidikan formal seringkali
membuat kita kecewa, apalagi bila dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa
menggunakan pengetahuannya ke permasalahan aktual. Beberapa masalah yang
sering dihadapi sehubungan dengan itu adalah:

1) Banyak mauasiswa mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap
materi pembelajaran, tetapi pada kenyataannya mereka tidak memahami.

2) Sebagian besar dari mahasiswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang
mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan
dipergunakan/dimanfaatkan.

3) Mahasiswa memiliki kesulitan untuk memiliki konsep akademik sebagaimana
mereka biasa diajarkan, yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak, padahal
mereka sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang berhubungan
dengan tempat kerja dan masyarakat pada umumnya, dimana mereka akan hidup

dan bekerja.

B. Tujuan Pembelajaran Kontekstual

1) Membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan
pengalaman (pengetahuan awal) yang telah mereka miliki/kuasai.

2) Mengajarkan bagaimana mempelajari konsep, dan mempergunakan konsep
tersebut di luar kelas.

3) Membentuk keterampilan sosial dengan bekerja secara bersama-sama

(cooperative).



17

C. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

1) Pembelajaran yang menuntut keterampilan seorang mahaiswa mengaitkan
materi pelajaran (content) dengan situasi dunia nyata mahasiswa (context), dan
mendorong mahaiswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota
keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. Pembelajaran kontekstual dilandasi oleh
premis bahwa makna belajar akan muncul dari hubungan antara konten dan
konteksnya. Konteks memberikan makna pada konten.

2) Merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi
mahasiswa untuk memahami makna materi pembelajaran yang dengan
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga mahasiswa memiliki
pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari

satu permasalahan/konteks kpermasalahan/ konteks lainnya

D. Perbedaan Kontekstual dengan Pendekatan Tradisional

Tabel 2.1 Perbedaan CTL dengan Pendekatan Tradisional

NO. CTL TRADISIONAL

1. | Menekankan pada memori spasial Menekankan pada hapalan
(pemahaman makna)

2. | Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan | Pemilihan informasi ditentukan oleh

mahasiswa mahasiswa
3. | Pemilihan informasi ditentukan oleh Mahasiswa secara pasif menerima
mahasiswa informasi

4. | Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan | Pembelajaran sangat abstrak dan
nyata/masalah yang melalui metode simulasi teoritis
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5. | Selalu mengkaitkan informasi Memberikan tumpukan informasi
dengan pengetahuan yang telah kepada mahasiswa sampai saatnya
dimiliki mahasiswa diperlukan

6. | Cenderung mengintegrasikan Cenderung terfokus pada satu bidang
beberapa bidang (disiplin) tertentu

7. | Mahasiswa menggunakan waktu Waktu belajar mahasiswa sebagian besar
belajarnya untuk menemukan, dipergunakan untuk mengerjakan
menggali, berdiskusi, berpikir buku tugas, mendengar ceramah, dan
kritis, atau mengerjakan proyek mengisi latihan yang membosankan
dan pemecahan masalah (melalui (melalui kerja individual
kerja kelompok)

8. | Perilaku dibangun atas Perilaku dibangun atas kebiasaan
Kesadaran diri

9. | Keterampilan dikembangkan atas Keterampilan dikembangkan atas
dasar pemahaman dasar latihan

10. | Hadiah dari perilaku yang baik Hadiah dari perilaku yang baik adalah
adalah kepuasan diri nilai (angka) rapor

11. | Mahasiswa cenderung tidak Mahasiswa cenderung tidak melakukan
melakukan hal yang buruk karena sesuatu yang buruk karena takut akan
sadar hal tersebut keliru dan hukuman
merugikan

12. | Perilaku baik berdasarkan Perilaku baik berdasarkan motivasi
motivasi intrinsik ekstrinsik

13. | Pembelajaran terjadi di berbagai Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas
tempat, konteks dan setting

14. | Hasil belajar diukur melalui Hasil belajar diukur melalui kegiatan

penerapan penilaian autentik

akademik dalam bentuk

E. Manfaat Pembelajaran Kontekstual

1) Meningkatkan keterampilan mahasiswa mengkaitkan konten mata pelajaran

dengan situasi dunia,

2) Memotivasi

mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan dan

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

F. Komponen Pembelajaran Kontekstual

1) Construktivisme
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[] Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada

pengetahuan awal.

[l Pembelajaran harus dikemas menjadi proses ‘“mengkonstruksi” bukan

menerima pengetahuan.

2) Inquiry

[l Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman

(] Mahasiswabelajar menggunakan keterampilan berpikir kritis

3) Questioning

1 Kegiatan dosenuntuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan
berpikir mahasiswa.

] Bgi mahasiswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang

berbasis inquiry.

4) Learning Community

'] Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar.

'] Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri.

71 Tukar pengalaman.

[ Berbagi ide.

5) Modeling

' Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar.

[ Mengerjakan apa yang dosen inginkan agar mahasiswa mengerjakannya.

6) Reflection

'] Mengukur pengeaihuan dan keterampilan mahasiswa.

1 Panilaian produk (kinerja).



[ Tugastugas yang relevan dan kontekstual.

7) Authentic Assessment
] Cara bergkir tentang apa yang telah dipelajari.

[J Mencatat apa yang telah dipelajari.

[J Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok.

G. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
1) Kerjasama

2) Saling menunjang

3) Menyenangkan

4) Belajar dengan bergairah

5) Pembelajaran terintegrasi

6) Menggunakan berbagai sumber

7) Mahasiswa aktif

8) Negosiasi

9) Mahasiswa kritis dan kreatif

20

10) Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya mahasiswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor dll

11) Laporan kepada orang tua bukan hanya kepada orang tua bukan hanya raport,

tetapi hasil karya pebelajar, laporan hasil praktikum, karangan pebelajar dll

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, pembelajaraan kontekstual membiasakan

mahasiswa untuk dapat memecahkan permasalahaan mereka sendiri dengan ide-

ide yang mereka temukan sendiri sehingga akan membuat mereka memposisikan
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sebagai diri sendiri yang memerlukan bekal yang bermanfaat untuk kehidupan
mereka. Terdapat tiga hal yang harus dipahami dalam pembelajaran kontekstual
yaitu ; (1) keterlibatan mahasiswa, (2) menemukan makna, dan (3) menerapkan

pengetahuan.

Menurut Zahorik (1995) dalam Depdiknas ( 2002:3) menyatakan:

“Knowledge is conjectural and fallible, since knowledge is a construction of
humans constantly undergoing new experience, knowledge can never by stable.
The understanding that we invent are always tentative and incomplete.
Knowledge grows through explosure. Understand becomes deeper and stronger if
one test against new counter.”

Dari pendapat di atas dapat diuraikan bahwa pengetahuan dikonstruksikan dari
pengalaman. Pengetahuan selalu berubah dan tidak lengkap dan pengetahuan
tumbuh melalui pengalaman. Dalam konteks itu, mahasiswa perlu mengerti apa
makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana
mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya
nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan

suatu bekal untuk hidupnya nanti dengan cara menemukan dan berdasarkan

pengalaman pribadi.

Di dalam kelas kontekstual, tugas dosen adalah membantu mahasiswa mencapai
tujuannya. Maksudnya, dosen lebih banyak berurusan dengan strategi daripada
sekedar memberi informasi dan berkreasi menciptakan proses pembelajaran yang
baik di dalam kelas sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Tugas dosen
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu

yang baru bagi mahasiswa. Sesuatu yang baru datang dari “menemukan” bukan
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dari dosen. Pendekatan kontekstual dapat dijalankan tanpa harus mengubah
kurikulum dan tatanan yang ada karena pada dasarnya pembelajaran kontekstual

telah kita jalankan tetapi tidak terprogram dengan baik.

Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kecenderungan pemikiran tentang
belajar sebagai berikut :

2.1.1 Proses Belajar.

Proses belajar yang yang dilaksanakan harus memperhatikan hal sebagai berikut:
(1) Belajar bukan hanya menghafal. Mahasiswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri.(2) Mahasiswa belajar dari apa yang mereka
rasakan. Mahasiswa mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru,
dan bukan diberi begitu saja oleh dosen.(3) Para ahli mengatakan bahwa
pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan dan terekam dengan baik
di benak seseorang. (4) Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-
fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat
diterapkan. (5) Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi
situasi baru. Dengan kata lain kemampuan manusia tidak sama.(6) Mahasiswa
perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan bergelut dengan ide-idenya.(7) Proses belajar dapat mengubah
struktur otak. Perubahan struktur otak sejalan dengan perkembangan ketrampilan.
Oleh sebab itu strategi mengajar yang salah dapat mempengaruhi struktur otak.

Dalam hal ini apabila dosen melakukan strategi yang salah atau tidak baik maka
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otak akan menangkap yang salah juga dan ini akan berlangsung terus selama
mahasiswa belum menemukan mana yang benar.

2.1.2 Transfer Belajar

Transfer belajar yang dialami oleh mahasiswa, memperhatikan hal-hal berikut ini :
(1) mahasiswa belajar dari mengalami sendiri dengan dunia yang nyata dari
dirinya, bukan dari pemberian orang lain.(2) keterampilan dan pengetahuan itu
diperluas dari konteks yang terbatas (sempit) sedikit demi sedikit dan akhirnya
mahasiswa memahami.(3) mahasiswa harus mengetahui tujuan belajarnya “untuk

apa” ia belajar dan “bagaimana” ia menggunakan pengetahuan dan ketrampilan.

2.1.3 Mahasiswa Sebagai Pembelajar

Dosen harus memperhatikan mahasiswa yang ikut dalam proses pembelajaran,
dengan memperhatikan beberapa hal, vyaitu: (1) manusia mempunyai
kecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu, dan seorang mahasiswa
mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat tentang hal-hal yang baru.
Sehingga dosen harus mendesain pembelajaran yang sesuai.(2) strategi belajar itu
penting. Mahasiswa dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru. Dengan
strategi yang menyenangkan materi yang sulit dapat diatasi. (3) dosen membantu
menghubungkan antara ‘yang baru’ dan yang sudah diketahui. Sesuatu yang
sudah diketahui adalah pengetahuan yang dimiliki mahasiswa.(4) dosen bertugas
memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka dan menyadarkannya

untuk menerapkan strategi sendiri.
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2.1.4 Pentingnya Lingkungan Belajar

Di dalam proses pembelajaran, lingkungan belajar sangat berpengaruh. Berikut ini
adalah deskripsi yang menjelaskan tentang pentingnya lingkungan belajar, yaitu :
(1) Belajar efektif dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada mahasiswa.
Dari dosen berakting di depan kelas mahasiswa memperhatikan, kemudian dosen
memperhatikan mahasiswa berakting dan berkarya, selanjutnya dosen
mengarahkan.(2) Pembelajaran harus berpusat pada “bagaimana cara” mahasiswa
mengaplikasikan pengetahuan baru mereka. Proses pembelajaran lebih
dipentingkan dibandingkan hasilnya.(3) Umpan balik amat penting bagi
mahasiswa yang berasal dari proses penilaian yang benar. Dengan umpan balik
dapat diketahui kelemahan- kelemahan.(4) Menumbuhkan komunitas belajar
dalam bentuk kerja kelompok itu penting. Dalam pembelajaran dibentuk

kelompok-kelompok belajar.

Menurut Zahorik dalam Depdiknas (2002:7) terdapat lima elemen yang harus
diperhatikan dalam praktek pembelajaran kontekstual: (1) pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, (2) perolehan pengetahuan baru dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya,(3)
pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara menyusun: (a) konsep sementara, (b)
melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan dan atas dasar
tanggapan itu, (c) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan,(4) mempraktekkan
pengetahuan dan pengalaman tersebut, dan (5) melakukan refleksi terhadap

strategi pengembangan pengetahuan tersebut.



25

Berdasarkan teori di atas dengan pembelajaran kontekstual mahasiswa dapat
terlibat aktif di dalam proses pembelajaran dan mahasiswa dapat saling belajar
melalui teman dalam kelompok diskusi, di samping itu pembelajaran dikaitkan
dengan kehidupan yang nyata sehingga mahasiswa mudah memahami materi dan
bahasa yang digunakan komunikatif, yakni mahasiswa diajak menggunakan dalam

konteks nyata.

2.2 Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas

Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu: konstruktif,
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
yang sebenarnya. Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual
jika menerapkan ketujuh komponen tersebut di dalam pembelajarannya.

(Depdiknas ;2002 : 10)

2.2.1 Konstruktivisme.

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu
pengetahuan dibangun manusia dari sedikit demi sedikit dan tidak instant.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap
diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi
makna melalui pengalaman nyata. Landasan berpikir konstruktivisme strategi
memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak mahasiswa
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk penerapan di dalam kelas,

pembelajaran  kontekstual nampak dalam Satuan Acara Perkuliahan,
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pembelajaran dalam bentuk mahasiswa bekerja, menulis karangan, dan

menciptakan ide.

2.2.2 Inkuiri

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual.
Dengan pembelajaran kontekstual diharapkan menemukan sendiri bukan dari hasil
menghapal. Dosen harus merancang kegiatan yang merujuk kepada kegiatan
inkuiri. Di dalam inkuiri terdapat langkah-langkah yang disebut siklus inkuiri.
Adapun siklus inkuiri: (1) observasi, (2) bertanya, (3) mengajukan dugaan,

(4) pengumpulan data, dan (5) penyimpulan

2.2.3 Bertanya

Bertanya merupakan langkah awal untuk seseorang memiliki pengetahuan.
Bertanya merupakan strategi utama di dalam pembelajaran kontekstual. Bagi
dosen bertanya merupakan suatu kegiatan untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berfikir mahasiswa. Bagi mahasiswa kegiatan bertanya
berguna untuk mendapatkan informasi dan mengkonfirmasikan hal-hal yang

sudah diketahui.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk :

(1)menggali informasi, (2) mengecek pemahaman mahasiswa,(3)membangkitkan
respon kepada mahasiswa, (4) mengetahui sejauhmana keingintahuan mahasiswa,
(5) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui mahasiswa, (6) memfokuskan
perhatian mahasiswa pada sesuatu yang dikehendaki dosen, (7) untuk

membangkitkan pertanyaan dari mahasiswa, dan (8) menyegarkan kembali
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pengetahuan mahasiswa. Untuk penerapan di dalam kelas sangat mudah karena
‘bertanya” merupakan hal yang sudah biasa dilakukan. Bertanya dapat terjadi
antara dosen dan mahasiswa, antara mahasiswa dan mahasiswa atau orang lain

yang didatangkan ke dalam kelas

2.2.4 Masyarakat Belajar

Konsep masyarakat belajar dibentuk agar proses pembelajaran diperoleh dari hasil
kerjasama. Ketika seorang mahasiswa tidak dapat mengetahui bagaimana menulis
kalimat dengan benar dan dia bertanya kepada temannya, itu sudah membentuk
learning community atau masyarakat belajar. Hasil belajar diperoleh dari sharing
antara teman, antara kelompok dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Di
dalam kelas pembelajaran kontekstual disarankan agar dibentuk kelompok-
kelompok belajar. Kelompok tersebut harus heterogen sehingga yang pandai dapat
mengajari yang lemah dan yang lemah dapat bertanya. Masyarakat belajar terjadi
apabila terdapat komunikasi dua arah. Di dalam satu kelompok mahasiswa dapat
saling bertanya atau bertanya antar kelompok dan dapat pula dilakukan secara
berpasangan. Untuk penerapan di dalam kelas learning community atau
masyarakat belajar dapat dilaksanakan dengan: pembentukan kelompok Kkecil,
pembentukan kelompok besar, berpasangan, bekerjasama dengan kelas parallel,
mendatangkan “ahli’ contohnya : native speaker, dan bekerjasama dengan

masyarakat belajar.
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2.2.5 Pemodelan

Dalam sebuah pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan ada model yang dapat
ditiru, misalnya dalam pembelajaran Bahasa Ingris ada model yang dapat ditiru
untuk mengucapkan kosa kata. Ada model sebuah paragraf deskriptif. Jika
modelnya seorang dosen maka dapat dikatakan dosen sebagai model. Dalam
pendekatan kontekstual, dosen bukan hanya satu-satunya model. Model dapat
dilakukan oleh mahasiswa untuk memberi contoh kepada temannya. Jika di dalam
kelas terdapat mahasiswa yang pernah menjadi juara mengarang dalam bahasa
Inggris, mahasiswa tersebut dapat dijadikan model untuk teman-temannya pada
saat dia menuliskan kalimat. Model juga dapat didatangkan dari luar. Sebagai
contoh, untuk dapat ditangkan native speaker. Sehingga mahasiswa dapat belajar
dan mendengarkan orang Inggris berbicara. Contoh pemodelan di kelas (1) dosen
memberikan contoh membuat karangan deskriptif, (2) dosen memberikan contoh

penggunaan tanda baca yang benar.

2.2.6 Refleksi

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang segala sesuatu yang sudah dilakukan di masa lalu. Refleksi
merupakan respon terhadap terhadap kejadian, aktifitas, atau pengetahuan yang
baru diterima. Setelah proses pembelajaran mahasiswa akan merenung “o.....
berarti penulisan saya tadi salah”. Hal ini dinamakan refleksi. Pada akhir
pembelajaran dosen menyisihkan waktu sejenak agar mahasiswa dapat melakukan

refleksi. Realisasinya berupa : Pertanyaan langsung tentang apa yang sudah
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dipelajari, catatan atau masukan di buku mahasiwa, dan diskusi dengan sesama

teman.

2.2.7 Penilaian Otentik

Penilaian otentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan mahasiswa di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
perlu diketahui untuk mengetahui apakah mahasiswa mengalami proses
pembelajaran yang benar. Apabila dalam catatan dosen mahasiswa mengalami
kelemahan di dalam proses pembelajaran, dosen akan mencari pemecahannya.
Karena gambaran tentang kemajuan mahasiswa diperlukan sepanjang proses
pembelajaran. Proses penilaian dilakukan terintegrasi dengan proses
pembelajaran. Karena penilaian yang otentik menekankan proses pembelajaran,
maka data yang diperoleh berdasarkan hasil yang nyata dari kegiatan mahasiswa
pada saat

melakukan proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran bahasa Inggris data

diperoleh pada saat mahasiswa mengerjakan atau mengikuti proses pembelajaran.

Data yang diperoleh pada saat mahasiswa berbahasa Inggris baik di dalam
maupun di luar kelas dinamakan penilaian otentik. Karakteristik dari penilaian
otentik atau penilaian yang sebenarnya : dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung, dapat digunakan untuk formatif dan sumatif,mengukur
performansi dan ketrampilan bukan mengingat fakta berkesinambungan,

terintegrasi, dan dapat digunakan sebagai umpan balik.
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2.3 Teori Belajar dan Pembelajaran

Menurut Gagne dalam (Mujiono dan Dimyati, 2006 : 10) belajar merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas
tersebut adalah dari (1) stimulus yang berasal dari lingkungan, dan (2) proses
kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Terdapat beberapa prinsip pendidikan
yang harus diperhatikan dosen, prinsip tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
(1) menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar, (2) mahasiswa
akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya, (3) pengorganisasian
bahan pengajaran mengorganisasikan bahan dan ide baru, (4) pembelajaran
bermakna berarti belajar tentang proses-proses belajar, (5) pengoptimalan belajar
terjadi apabila mahasiswa bertarpisipasi secara tanggung jawab, (6) proses belajar
mengalami (experiental learning) apabila mahasiswa dapat mengevaluasi dirinya
sendiri, (7) proses belajar mengalami, menuntut keterlibatan mahasiswa secara

penuh dan bersungguh-sungguh. (Mujiono dan Dimyati, 2006 : 16)

Menurut Setiadi (2006:5), pembelajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi
beretujuan meningkantkan pemahaman, penghayatan, dan pengaplikasian
mahasiswa tentang kecakapan hidup sehingga menjadi manusia yang terampil
dengan cara menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan tantang bahasa
Inggris sehingga menjadi manusia yang terampil dalam hal-hal lain yang
membutuhkan kemampuan berbahasa Inggris. Perkembangan Bahasa Inggris
hendaknya dilakukan melalui pendekatan komunikatif dengan langkah-langkah

penyajian yang mengarah pada ketrampilan berbicara, menyimak, dan membaca,
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dan menulis. Pelaksanaannya dapat dilakuakan sesuai dengan perkembangan
mahasiswa. Untuk melakukan pendekatan komunikatif maka dosen memiliki
kemampuan komunikatif (comunication skill) dan metode mengajar (teaching

method) yang memadai.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku, baik melalui latihan maupun
pengalaman seseorang itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dimana
perubahan tersebut bersifat relatif, konstan dan berbekas. Belajar yang baik
apabila proses pembelajaran melibatkan mahasiswa dan proses pembelajaran tidak
bertumpu kepada dosen. Dalam proses pembelajaran mahasiswa mengalami
perubahan dalam bidang pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Perubahan tersebut
dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa berdasarkan kegiatan-
kegiatan yang diberikan oleh dosen. Proses pembelajaran bukan saja menambah
kognitif mahasiswa tetapi harus dapat merubah sikap-sikap mahasiswa dari yang
tidak baik menjadi baik. Perubahan tersebut menyangkut semua unsur yang ada di

dalam diri individu mahasiswa itu.

Usaha yang diperoleh oleh individu setelah mengalami proses belajar dapat
dikatakan sebagai prestasi. Menurut Arikunto (2001:37) prestasi mencerminkan
sejauh mana mahasiswa telah dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan di

setiap bidang studi. Prestasi mahasiswa bisa dinyatakan dengan angka O sampai

dengan 10.
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Belajar merupakan kegiatan dan suatu proses yang sangat kompleks oleh sebab

itu diperlukan suatu landasan yang jelas dan sistematis. Proses kegiatan belajar
akan terjadi apabila mahasiswa memperoleh pengetahuan yang ada dari
lingkungan sekitanya dan dalam prose belajar dosen menggunakan azas

pendidikan dalam teori belajar.

2.4 Teori Desain Pembelajaran

Menurut Sagala (2005:36) desain pembelajaran adalah proses pengembangan
pengajaran secara sistimatik yang digunakan secara khusus teori-teori
pembelajaran untuk kualitas pembelajaran. Pernyataan tersebut mengandung arti
bahwa penyusunan perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep
pendidikan dan pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan.
Desain pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan spesifikasi
pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang
memberikan fasilitas pelayanan dalam skala makro dan mikro untuk berbagai

mata pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas.

Menurut Sagala (2005:138) komponen utama desain pembelajaran adalah:
1. Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang perlu diketahui meliputi,
karakteristik mereka, kemampuan awal dan pra syarat.
2. Tujuan Pembelajaran (umum dan khusus) adalah penjabaran kompetisi
yang akan dikuasai oleh pembelajar.
3. Analisis Pembelajaran, merupakan proses menganalisis topik atau materi

yang akan dipelajari.



33

4. Strategi Pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam kurun satu
tahun atau mikro dalam kurun satu kegitan belajar mengajar.

5. Bahan Ajar, alah format materi yang akan diberikan kepada pembelajar.

6. Penilaian Belajar, tantang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang

sudah dikuasai atau belum.

Desain pembelajaran adalah sebuah proses yang tidak dilaksanakan sebagai upaya
memecahkan masalah dalam proses pemelajaran guna mewujudkan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2011:66) yang menyatakan bahwa, ” Desain instruksional
dapat diartikan sebagai proses yang sistematik untuk memecahkan persoalan
pembelajaran melalui proses perencanaan bahan-bahan pembelajaran beserta
aktivitas yang harus dilakukan, perencanaan sumber-sumber pembelajaran yang

dapat digunakan serta perencanaan evaluasi keberhasilan”.

Sebuah desain pembelajaran yang baik harus memiliki kriteria yaitu: (1)
berorientrasi pada mahasiswa, (2) berpijak pada pendekatan sistem, dan (3) teruiji
secara empiris (Sanjaya, 2011: 68). Sebuah desain pembelajaran yang berorientasi
pada mahasiswa akan membantu mereka dalam mempelajari bahan pembelajaran
yang ditampilkan dalam sebuah proses pembelajaran. Agar hal ini berjalan dengan
baik pada langkah awal sebaiknya melakukan studi pendahuluan yang dapat
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan mahasiswa seperti kemampuan dasar

yang dimiliki mahasiswa dan gaya belajar mahasiswa.
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Desain pembelajaran yang berpijak pada pendekatan sistem dimana sistem adalah
sebuah kesatuan komponen yang saling berkaitan akan memudahkan usaha dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Desain pembelajaran meliputi perencanaan,
pengembangan, implementasi dan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya komponen
yang terlibat di dalamnya seperti instruktur, mahasiswa, materi, kegiatan
pembelajaran, sistem penyajian materi, dan kenerja lingkungan belajar saling
berintraksi dan bekerja sama untuk mewujutkan hasil pembelajran yang
dikehendaki. Dengan demikian pendekatan sistem dalam pembelajaran lebih
produktif untuk semua tujuan pembelajran di mana setiap komponen bekerja dan

berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sebuah desain pembelajaran sebelum digunakan harus teruji secara empiris,
dangan demikian dapat terlihat berbagai kelemahan dan kendala atau masalah
yang muncul saat desain itu digunakan sehingga dapat diantipasi dalam proses

pembelajaran selanjutnya.

2.5 Model-Model Desain Pembelajaran

Terdapat beberapa model desain pembelajaran salah satunya adalah ASSURE
yang dipakai peneliti dalam penelitian ini. Menerut Smaldino (2011:111) model
desain pembelajaran ASSURE menggabungkan semua kegiatan instruksional
seperti; timbulnya minat mahasiswa kemudian berlanjut pada penyajian material
baru, melibatkan para mahasiswa dalam praktik dengan umpan baik, menilai

pemahaman mereka dan memberikan kegiatan tindak lanjut yang relevan.
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Model untuk membantu belajar ASSURE menurut Smaldino (2011: 10) yaitu:
1.Menganalisis Mahasiswa (Analyze Student)
Menganalisis karakteristik mahasiswa yang disesuaikan dengan hasill-hasil belajar
sangat penting. Analisis tersebut menyediakan informasi yang memungkinkan
dosen secara strategis merencanakan pelajaran yang disesuaikan agar memenuhi
kebutuhan spesifik para mahasiswa. Fakor yang harus diperhatikan dalam analisis
mahasiswa adalah; karakteristik umum, kompetisi dasar spesifik dan gaya belajar.
a. Karakteristik umum mencakup usia, gender, kelas, dan faktor budaya atau
sosioekonomi.
b. Kompetisi dasar spesifik merujuk pada pengetahuan dan ketrampilan yang
dimiliki mahasiswa atau yang belum dimiliki.
c. Gaya belajar merujuk pada serangkaian sifat psikologis yang menentukan
bagaimana seorang individu merasa, berinteraksi, merespon secara

emotional terhadap uji terhadap lingkungan belajar.

2. Menyatakan Standar dan Tujuan (State Objectives)

Langkah kedua dalam model ASSURE vyaitu menyatakan standar dan tujuan
belajar untuk mata pelajaran. Tujuan belajar akan bersumber dari standar
kurikulm dan teknologi, kinerja mahasiswa yang dihapkan.Tujuan belajar
merupakan pernyataan dari apa yang akan dicapai mahasiswa bukan bagaimana
mata pelajaran diajarkan. Standard dan tujuan sangat penting dengan daftar
periksa’ ABCD’. Proses dimulai dengan menyebutkan audiensi (Audience) yang
menjadi sasaran tujuan. Prosses itu kemudian merinci perilaku (Behavior) yang

harus ditampilkan dan kondisi (Condition) dimana perilaku tersebut akan diamati.
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Akhirnya, proses tersebut merinci tingkat (Degree) sampai dimana pengetahuan
atau kemampuan baru harus dikuasai.

Tujuan belajar yang muncul dalam standar kurikulum, buku teks, mata pelajaran
online dan material pembelajaran lainnya. Dalam pembelajaran bahasa Inggris
biasanya mahasiswa mengalami kesulitan, mahasiswa akan merasa mudah apabila
dosen dapat menyesuaikan tujuan tersebut dengan menambah kondisi dengan
diberi rekayasa seperti halnya diberikan teknik memperlihatkan gambar-gambar

yang disesuaikan dengan topik.

3. Memilih Strategi, Teknologi, Media dan Material (Select Methods, Media
and Material)

Langkah selanjutnya dalam menyusun mata pelajaran yang efektif adalah salah
satunya dengan memilih strategi. Ketika mengindentifikasi strategi pengajaran
untuk mata pelajaran dosen harus memilih dua jenis strategi yaiut: strategi yang
berpusat pada dosen dan strategi yang berrpusat pada mahasiswa. Strategi
berpusat pada dosen adalah kegiatan yang digunakan untuk mengajar mata kuliah,
contohnya, menyajikan sebuah konsep dengan membagikan gambar-gambar yang
disesuaikan dengan topik kepada setiap kelompok. Strategi yang berpusat pada
mahasiswa merupakan kegiatan yang melibatkan mahasiswa dalam belajar aktif
seperti membahas kelebihan dan kekurngannya. Ketika kita telah memilih strategi
maka kemudian kita memilih materi yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan mata kuliah. Langkah ini melibatkan pilihan sebagai berikut:

(1) Memilih materi yang tersedia
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Mayoritas materi pembelajaran yang digunakan oleh para dosen adalah ’siap
pakai’, jadi sesbagai seorang dosen kita harus memilih mana yang tepat sesuai
dengan kondisi mahasiswa. Dosen yang berpengalaman harus dilibatkan karna
pengetahuan mereka tentang materi alternative memberikan kemampuan yang
lebih kritis. Pendekatan lainnya untuk memilih materi adalah menyurvei paduan
referensi melalui media online atau tulisan dan meninjau materi yang gratis dan
murah.

(2) Mengubah materi yang ada

Dosen berusaha memenuhi kebutuhan yang beragam dari para mahasiswa. Materi
yang siap pakai sering kali membutuhkan modifikasi agar selaras dengan tujuan
belajar. Merancang materi baru harus sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

mahasiswa.

4. Menggunakan Teknologi, Media dan Materi (Utilize Technology, Media
and Material)

Dalam tahap ini harus memperhatikan 5P yaitu: Pratanjau (Preview) materi,
Siapkan (Prepare) materi, Siapkan (Prepare) lingkungan. Siapkan (Prepare)
pembelajaran, Menyediakan (Provide) pengalaman belajar.

(1) Pratinjau

Selama proses seleksi dosen harus mempratinjau materi yang dipilih terkait
dengan tujuan belajar. Tujuannya adalah memilih bagian yang langsung selaras
dengan mata pelajaran. Materi yang peneliti gunakan disini word question maka
peneliti harus menggunakan teknik tersebut untuk menemukan aktifitas latihan

dan praktik yang sesuai dengan tujuan.
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(2) Menyiapkan Materi

Dosen harus menyiapkan materi yang akan mendukung aktifitas pembelajaran.
Langkah pertama yang harus disiapkkan dalam materi ini adalah pembentukan
kolempok, memberikan tema yang sesuai.

(3) Menyiapkan Lingkungan

Penggunaan materi harus efektif baik itu di ruangan kelas, laboratorium ataupun
pusat media. Dosen harus mengatur tempat duduk sehingga para mahasiswa bisa
melihat dan mendengar satu sama lain jika sedang membahas suatu topoik.

(4) Menyiapkan Mahasiswa

Apa yang dipelajari dari sebuah kegiatan sangat bergantung pada bagaimana para
mahasiswa disiapkkan untuk mata kuliah tersebut. Dalam tujuan pembelajarannya
dosen harus menginformasikan kepada mahasiswa contohnya seperti
memperkenalkan budaya dengan menggunakan gambar-gambar yang belum
familiar atau meninjau kemampuan prasyarat.

(5) Menyediakan Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar berpusat pada dosen, maka akan melibatkan presentasi,
demontrasi, latihan, dan praktik. Jika menggunakan presentasi sebagai salah satu

strategi adalah penting untuk menggunakan kemampuan presentasi di ruang kelas.

5. Mengharuskan Partisipasi Mahasiswa (Require Student Participation)

Belajar merupakan proses mental aktif yang dibangun berdasarkan pengalaman
auntentik yang relevan di mana para mahasiswa akan menerima umpan balik
informatif, respon yang mungkin mereka ketahui sejauh mana mereka telah

mencapai tujuan dan bagaimana meningkatkan kinerja mereka. Mahasiswa
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menerima umpan balik mengenai ketetapan respon mereka. Umpan balik bisa
berasal dari dosen atau para mahasiswa yang bekerja di dalam kelompok kecil dan
saling memberi umpan balik. Umpan balik bisa diperoleh melalui aktivitas
sendiri. Umpan balik dari dosen membantu para mahasiswa meningkatkan

pembelajaran mereka.

6. Mengevaluasi dan Merevisi (Evaluate and Revise)

Komponen terahir dari model ASSURE untuk belajar yang efektif adalah
mengevaluasi dan merevisi. Evaluasi dan revisi sangat penting bagi
pengembangan pengajaran yang berkualitas, tetapi komponen dari perancangan
mata pelajaran ini sering kali diabaikan. Ada dua tujuan dari komponen ini yaitu:
(1) Menilai prestasi mahasiswa

Metode dalam menilai prestasi bergantung pada sifat dari tujuan belajar. Beberapa
tujuan belajar mengharuskan kemampuan kognitif yang relative sederhana
misalnya: menyebutkan rumus simple past tense, menyebutkan kata tanya,
membuat kalimat sesuai rumus dan membuat kalimat menjadi paragraf. Tujuan
belajar seperti itu semua bermanfaat bagi ujian tertulis konvensional.

(2) Mengevaluasi dan merevisi strategi, teknologi dan media.

Salah satu komponen kunci bagi evaluasi dan revisi sebuah mata pelajaran adalah
masukan dari mahasiswa. Mahasiswa lebih menyukai belajar mendiri ketimbang

presentasi kelompok.
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2.6 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yang secara harafiah berarti perantara atau
pangantar. Menurut Brings dalam Sardiman (2004:67) mengatakan, media adalah
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang mahasiswa untuk
belajar. Dalam proses pembelajaran kehadiran media memiliki arti yang cukup
penting, Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan
yang akan disempaikan kepada mahasiswa dapat disederhanakan dengan bantuan
media. Media dapat mewakili apa yang dosen kurang mampu ucapkan melalui
kalimat tertentu, bahkan dalam keabsrakkan bahan dapat dikonkritkan dengan

kehadiran media.

Menurut AECT atau Assocation for Education Communicational Technology
dalam Miarso (2004:457) mendefinisikan media dalam lingkup pendidikan
sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau

dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.

Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan mahasiswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
Heinnich (2002:170) mengklasifikasikan media dalam jenis:

a. Media yang tidak diproyeksikan

b. Media yang diproyeksikan
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c. Media audio
d. Media barbasis komputer
e. Multimedia kit
Ditinjau dari kesaiapan pengadaannya media dikelompokkan dalam dua jenis
yaitu:
a. Media by utilization, yaitu media jadi yang siap pakai merupakan komoditi
paerdagangan dan terdapat di pasaran luas
b. Media by design, yaitu media rancangan kerena perlu dirancangkan dan
dipersiapkan secara khusus untuk maksud dan tujuan pembelajaran
tertentu.
Masing-masing jenis mempunayi kelebihan dan keterbatasan. Kelebihan media
jadi adalah hemat waktu dan pengadaannya, sebaliknya mempersiapkan media
yang dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu akan memeras
banyak waktu, tenaga maupun biaya. Dalam penggunaannya dasar untuk memilih
suatu media adalah untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Namun ada
babarapa faktor yang perlu dipertimbangkan adalah tujuan instruksional yang
ingin dicapai, karakteristik mahasiswa atau sasaran, jenis rangsangan belajar yang
diinginkan (audio,visul, gerak, dan seterusnya), keadaan latar atau lingkungan,

kondisi setempat dan luanya jangkauan yang ingin dilayani.

Sehubungan dengan pernyataan di atas, Dick and Carey (2011:12) menyebutkan
bahwa disamping kesesuain dengan tujuan prilaku belajarnya, setidaknya ada
empat faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media. Pertama

ketersedian sumber-sumber yang ada, harus dibeli atau dibuat sendiri. Keduanya
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apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri ada dana, tenaga dan
fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan
ketahanan media untuk waktu yang lama. Artinya media bisa digunakan
dimanapun dengan peralatan yang ada disekitanya dan kapanpun serta mudah
dibawa dan dipindahkan. Keempat adalah ektifitas biaya dalam jangka waktu
yang panjang. Hakikat pemilihan media pada akhirnya adalah keputusan untuk
memakai, tidak memakai, atau mengadaptasi media yang besangkutan.

Selain pemilihan media satu hal yang harus diperhatikan adalah kegunaan media
dalam pembelajaran. Hamalik (2004:36) mengungkapkan beberapa kegunaan
media yaitu (a) Meletakkan dasar konkret untuk berfikir, (b) memperbesar
perhatian mahasiswa, (c) meletakkan dasar-dasar perkembangan yang penting
untuk perkembangan belajar mahasiswa, (d) memberi pengalaman nyata yang
dapat menumbuhkan kegiatan belajar yang mandiri dikalangan mahasiswa, (€)
memberikan pemikiran yang teratur dan kontiniu, (f) menumbuhkan pengrtian dan

memberikan pengalaman yang idak mudah diperoleh dengan cara lain.

Beberapa kajian teoritik dan impirik menunjukkan pentingnya penggunaan media
dalam pembelajaran, sebagaimana telah dirangkum Miarso (2004: 258) yang
diantaranya adalah sebgai berikut:
1. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
mahasiswa
2. Media dapat melampaui batas ruang kelas

3. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar.
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4. Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari sesuatu
yang konkret maupun yang abstrak.

5. Media memberikan kesempatan untuk belajar mandiri

6. Media meningkatkan kemampan keterbacaan baru yaiut kemampuan untuk
membedakan dan menafsirkan objek, tindakan dan lambang yang tampak,
baik yang alami maupun bauatan manusia, yang terdapat pada lingkungan.

7. Media memungkinkan adanya intraksi langsung antara mahasiswa dengan
lingkungannya.

8. Media dapa meningkakan kemampuan akspresi diri baik dosen maupu

mahasiswa.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam pembelaran
sangat penting baik bagi dosen maupun mahasiswa agar tujuan pembelajaran yang
dapat dicapai dengan maksinal.

Keterampilan menulis menuntut kemampuan yang kompleks. Penulisan sebuah
paragraf yang sederhana sekalipun menuntut kepada penulisnya kemampuan
mamahami apa yang hendak ditulis dan bagaimana cara menlisnya. Persoalan
pertama menyangkut isi paragraf dan kedua menyangkut pemakaian bahasa serta
bentuk atau strukturnya. Pembelajaran menulis jenis paragraf apapun harus
memperhatikan apa yang hendak ditulis dan bagaimana cara menulisnya pasti

akan mengalami kekacauan atau ketidakberhasilan.

Karena itu wajar apabila kemampuan menulis tidak mudah untuk dipahami dan

dilakukan oleh banyak orang. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dalam
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mempelajari penulisan paragraf yang runtun, pemakaian bahasa serta bentuk atau
jenisnya diperlukan pengalaman melalui benda-benda-benda nyata, yaitu media
yang dapat digunakan sebagai jembatan bagi mahasiswa untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan mahasiswa, sehinga dapat mendorong

proses belajar pada diri mahasiswa sendiri.

Bertitik tolak dari uraian di atas dalam pembelajaran menulis paragraf diperlukan
adanya suatu media yang menarik, tepat, mampu menghubungkan dan
mengintegrasikan pengalaman untuk memahami kemampuan dalam menulis
pargraf meskipun kemampuan dan tingkat intelegensi serta minat mahasiswa
berbeda. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis paragraf

pada penelitian ini adalah gambar yang disesuaikan dengan topik pembelajaran.

2.7.1 Media Gambar

Menurut Rahardi (2003: 27) menyatakan ada beberapa karakteristik media gambar
yang perlu diperhatikan yaitu; (1) harus autentik dapat menggambarkan
obyek/peristiwa jika mahasiswa melihat langsung, (2) sederhana komposisinya
jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut, (3) ukuran
gambar proporsional, (4) gambar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

Menurut Nurgiyantoro (2001:31) gambar yang dimaksud dapat berupa gambar
sengaja dibuat untuk tugas tes, gambar kartun, ataupun komik yang diambil dari
buku, majalah, atau surat kabar. Kompleksitas gambar dapat bervariasi tergantung

kemampuan berbahasa mahasiswa yang dituju. Dalam proses belajar mengajar



45

kehadiran media mempunyai arti yang sangat penting, karena dapat mewakili apa
yang kurang mampu dosen ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.
Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Namun
perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlibat bila penggunaannya tidak
sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu
,tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan
media.

Hal di atas sesuai dengan pendapat Djamarah (2006:122), bahwa media sebagai
alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah untuk membantu tugas dosen
dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh dosen
kepada anak didik. Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa
proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar
anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Meskipun demikian,
penggunaan media sebagai alat bantu tidak lagi sembarangan menurut sekehendak
hati dosen, tetapi harus memperhatian dan mempetimbangkan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai.

Dengan adanya gambar, dosen mudah menjelaskan suatu objek atau peristiwa
kepada mahasiswanya, demkian juga bagi mahasiswa akan lebih mudah
memahami pesen dan informasi yang disempaikan sehingga gambar dapat

membantu efektifitas belajar.
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Menurut Noy (2005) menyatakan:

It is said that every pecture is worth a thousands words, ten different people can
look at the same pictures at the very same time completely different idea about it,
however , for the writer pictures can produce great resource for inspiration”.
Setiap gambar bermakna seribu kata, jika sepuluh orang yang melihat gambar

yang sama pada saat yang sama akan dapat mengungkapkan sepuluh gagasan atau

ide yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat dinyatakan bahwa gambar
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikan
fakta dan gagasan secara jelas dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata

dengan gambar sehingga membentuk sebuah paragraf yang padu atau utuh.

2.6.2 Hakekat Pembelajaran Menulis dengan Gambar

Pembelajaran pada hakekatnya adalah dosen dan mahasiswa saling menjelajahi
bagaimana dapat berkomunikasi dalam prosss pembelajaran. Dosen memfasilitasi
mahasiswa dalam belajar dan mahasiswa belajar sehigga mendapatkan hasil yang
optimal dan berkualitas. Ada 2 prinsip pembelajaran bahasa yang diutarakan oleh
Nunan (2003: 11) bahwa pembelajaran yang baik adalah pertama, pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa dimana pendidik melibatkan mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Kedua, meningkatkan pembelajaran bagi mahasiswa. Hal ini
pendidik harus selalu mencoba hal-hal yang baru, menyimpan hasil belajar dan
pembelajaran mahasiswa, dan mengamati cara dosen bahasa Inggris di dalam

maupun di luar kelas. Dengan ketrampilan menulis yang dimiliki, mahasiswa
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dapat mengembangkan kreatifitas dan dapat mempergunakan bahasa sebagai
sarana menyalurkan kreativitasnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran bahasa dengan menggunakan teks sebagai model merupakan
pendekatan pola paragraf. Dengan pemberian suatu model teks, mahasiswa
memperhatikan karakteristik dari teks tersebut dan kemudian mereka menulis
paragraf sendiri dengan bantuan media gambar yang diberikan.

Pada konteks penelitian ini, pembelajaran menulis melibatkan peniruan dan
manipulasi model yang dikaitkan dengan tatabahasa yang telah ditentukan pada
karakteristik paragraf yang akan dipelajari dengan menggunakan alat bantu media
gambar untuk dapat mengembangkan ide, gagasan baik dalam kosa kata dan
kalimat. Pembelajaran menulis dengan gambar juga merupakan altrnatif
pembelajaran yang sangat menarik dan sangat mendidik bagi mahasiswa.
Demikian juga dalam pembelajaran, gambar akan merefleksikan bahasa dan
budaya dari cerita yang disampaikan. Selain itu, melalui pembelajaran dengan
gambar suatu cerita akan menjadi kaya dengan isi dan pengembangan karakter
mahasiswa. Gambar merupakan salah satu pembelajaran yang menarik dan

mendidik.

Selain itu, media gambar dapat diprektekan mahasiswa bagaimana menggunakan
sinonim dan antonim, mahasiswa dapat belajar mengenal budaya dari suatu
daerah, dapat belajar tentang kalimat langsung dan kalimat tidak langsung, serta
dapat mengidentifikasi masalah-masalah sosial, politik, ataupun lingkungan yang

terjadi di dunia.
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Media gambar sebagai salah satu media visual akan membantu mahasiswa
mempermudah mamahami suatu objek. Keefektifan penggunaan media gambar
dalam proses pembelajaran dapat menarik minat mahasiswa secaara efektif,
gambar dapat membantu mahasiswa mengingat isi materi teks yang dipelajarinya,
merupakan alat untuk menarik perhatian mahasiswa dalam memfokuskan

perhatian, pemikiran, ide atau gagasan di dalam tulisan paragraf yang dibuatnya.

2.7 Karakteristik Pembelajaran Bahasa Inggris

Menurut Bloom (1977: 14), bahasa adalah sistem yang sangat kompleks yang
dapat dipahami dengan baik terperinci menjadi elemen atau komponen yang
berfungsi. Bahasa dapat dibagi menjadi tiga komponen yang terdiri dari pola, isi,
dan kegunaan. Pola termasuk syntax, morphology, dan phonology yang
berhubungan dengan bunyi atau simbol-simbol dengan makna. Secara tradisional,
belajar bahasa telah dianggap sama dengan belajar pola bahasa. Isi meliputi
makna atau semantics, dan kegunaan termasuk pragmatics. Lima komponen ini
syntax, morphology, phonology, semantics, dan pragmatics adalah sistem aturan

dasar dalam bahasa.

Tujuan belajar bahasa Inggris adalah agar mahasiswa dapat berkomunikasi dalam
bahasa Inggris baik secara lisan maupun tulisan, secara lancar dan sesuai dengan
kotekssosialnya (Depdiknas, 2003:15). Kompetisi Bahasa Inggris mahasiswa
mencakup keterampilan: mendengar, mambaca, berbicara, dan menulis.
Pembelajaran bahasa Inggris di Perguruan Tinggi ditargetkan agar mahasiswa

dapat mencapai tingkat fungsional yakni berkomunikasi secara lisan dan tulis
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untuk menyelesaikan masalah sehari-hari bahasa Inggris. Berkomunikasi adalah
memahami dan  mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan
berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni
kemampuan memahami, atau menghasilkan teks lisan, atau tulisan yang
direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengar (listening),

berbicara(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).

Dalam belajar bahasa Inggris ada dua ketrampilan yang perlu dikembangkan
yaitu; keterampilan reseptif dan keterampkilan produktif. Keterampilan reseptif
meliputi keterampilan menyimak (listening) dan keterampilan membaca
(reading), sedangkan keterampilan produktif meliputi keterampilan berbicara
(speaking) dan keterampilan menulis (writing).

Bahasa Inggris memiliki komponen makna. Menurut Halliday dalam Tjahyono
(2006: 51), komponen makna yang fundamental dalam bahasa adalah komponen
yang fungsional. Makna ideasional, interpersonal, dan tekstual merupakan tiga
macam makna yang terangkum dalam bahasa sebagai suatu kesatuan yang
membentuk landasan semantik semua bahasa. Makna ideasional merupakan
wujud dari pengalaman seseorang, baik pengalaman di dunia nyata maupun
pengalaman di dunia imajiner. Makna ideasional merupakan makna yang

terkandung di dalamnya ( in the sense of content).

Selanjutnya, makna interpersonal merupakan makna sebagai bentuk dari tingkah

laku yang Kita (sebagai yang berbicara atau yang menulis) tujukan kepada orang
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lain (sebagai pendengar atau pembaca). Dalam kalimat, makna interpersonal ini
ditampilkan dalam perubahan peran dalam interaksi, misalnya statements
questions, offers, dan commands, serta kata kerja bantu modalilities (may, could,
must, would) yang menyertainya. Misalnya, empat berikut ini berisi makna
ideasional yang sama, namun makna interpersonalnya berbeda:

1.Bill, close the door.

2. Could you close the do, please?

3. If I were you,l would close the door.

4.Why don’t you close the door, Bill?

2.8 Teori konstruktivisme

Menurut pandangan konstruktivis, belajar merupakan suatu proses pembentukan
pengetahuan yang harus dilakukan sendiri oleh mahasiswa. Individu harus secara
aktif “'membangun’ pengetahuan dan keterampilannya (Bruner 1990). Menurut
Budiningsih (2005: 58) dalam pembelajaran konstruktivis mahasiswa harus aktif
melakukan kegiatan berfikir dengan cara memecahkan masalah-masalah yang
timbul. Pembelajaran ini membuat suatu pengalaman menjadi bermakna.
Pandangan konstruktivisme sebagai pandangan filosofi pendidikan modern yang
menganggap semua mahasiswa mulai dari pendidikan anak usia dini hingga

perguruan tinggi mempunyai pengetahuan tentang lingkungan dan gejalanya.

Pada prinsipnya dalam pembelajaran mahasiswa harus membangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya sehingga pengetahuan tersebut dapat bertahan

lama, dosen memberikan kemudahan dengan mengarahkan dan memberi
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kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan konsep atau pengalaman

belajar sendiri.

2.8.1 Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Piaget menguraikan bahwa mahasiswa membangun sendiri konsep-konsep
melalui pengalaman-pengalamannya. Antara teori Piaget dan konstruktivis
memiliki persamaan, yaitu peran dosen sebagai fasilitator dan bukan sebagai
pemberi informasi. Dosen perlu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi para

mahasiswanya (Budiningsih, 2005:35).

Beberapa implikasi teori Piaget dalam pembelajaran, menurut Nur (2000:27),
sebagai berikut: (a) memfokuskan pada proses berpikir mahasiswa, tidak sekedar
pada produknya. Dalam mengecek kebenaran jawaban mahasiswa, dosen harus
memahami proses yang digunakan mahasiswa sampai pada jawaban tersebut, (b)
pengenalan dan pengakuan atas peranan mahasiswa, yang penting sekali dalam
inisiatif diri dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan (c) seluruh mahasiswa
berkembang melalui urutan perkembangan yang sama, namun mereka
memperolehnya pada kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, dosen harus
mendesain pembelajaraan yang membuat mahasiswa dapat berperan aktif di
dalam proses pembelajaran. Di dalam hal ini dosen menggunakan pendekatan
contextual karena mahasiswa menjadi pusat di dalam proses pembelajaran atau

student- centered learning.
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2.8.2 Teori Perkembangan Fungsi Mental Vygotsky

Vygotsky dalam Budiningsih, (2005 :100) berpendapat sebagaimana yang
dikatakan oleh Piaget bahwa mahasiswa membentuk pengetahuan melalui
tindakan sadar yang berasal dari interaksi sosial yang dilatari oleh sejarah
hidupnya, yang menekankan pentingnya peran aktif seseorang dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Perkembangan kognitif seseorang disamping

ditentukan sendiri secara aktif, juga oleh lingkungan sosial yang aktif pula .

2.9 Keterampilan Menulis

Setiyadi  (2006: 23) mengatakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris lebih
menekankan bagaimana masiswa memanfaatkan pengetahuan bahasanya untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari bukan pada penguasaan linguistiknya.
Menulis merupakan bagian dari kemampuan berbahasa. Keterampilan menulis
merupakan keterampilan produktif yang menghasilkan tulisan. Dari bahasa tulis
kita dapat membaca ide atau pendapat orang lain, surat kabar sebagainya.

Dengan adanya tulisan tersebut tentu saja bermanfaat karena jika diperlukan
untuk bukti fisik dapat digunakan dan dengan menulis orang dapat
mengungkapkan gagasan yang ada di dalam pikirannya tanpa dibatasi dengan
waktu dan tempat. Dalam bahasa, keterampilan menulis merupakan keterampilan
yang paling kompleks karena terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan
diantaranya : pemilihan kosakata, tatabahasa, bentuk-bentuk ejaan, pembentukan
tandabaca, kapitalisasi, spasi, kualitas tulisan yang jelas, sehingga mudah

dipahami.
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Harmer (1991:48) mengatakan bahwa dalam pembelajaran writing harus
diperhatikan beberapa hal, misalnya penyusunan kalimat menjadi paragraf,
bagaimana paragraf digabungkan, dan pengelompokkan gagasan sehingga

menjadi tulisan yang koheren.

Heaton ( 1991: 135) mengatakan bahwa keterampilan menulis sesuatu hal yang
kompleks dan kadang-kadang sulit untuk mengajarnya, tidak hanya harus

menguasai tatabahasa dan retorika tetapi juga harus menguasai konsep dan
elemen-elemen yang menentukan, harus diperhatikan juga penggunaan kosakata,
pengorganisasian kalimat, penggunaan bahasa , penggunaan tanda baca, dan isi

dari paragraf tersebut.

Lebih detail Nunan (2003: 1) menyatakan:

”Writing prosess is a creative act of construction that seems to begin with nothing
(blank page) and ends with coherent structures that expresses feelings emotion,
attude, prejudices and value (the full range of humanexperience)”.

Proses menulis adalah penekanan terletak pada keseimbangan antara proses dan
produk. Produk merupakan tujuan penulis dan juga merupakan alasan melalui
proses pra-menulis, konsep revisi, dan tahap editing. Dengan mengikuti langkah-

langkah yang jelas mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan tulisan yang

berkualitas.

Kegiatan menulis merupakan suatu proses dimana harus melalui beberapa tahap,
yaitu tahap pra-menulis, tahap penulisan, tahap perbaikan dan tahap editing.
Tahap pra-penulisan adalah tahap berpikir sebelum menuliskan sesuatu. Tahap ini

meliputi memahami alasan menulis, pemilihan subjek yang diminati,
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memperdalam subjek sehingga mendekati hal yang benar diinginkan. Setelah
memperdalam subjek, penulis mengumpulkan ide-ide. Satu hal dalam tahap ini
adalah perlu dipertimbangkannya calon pembaca yang akan membaca tulisan
tersebut. Calon pembaca adalah suatu konsep yang penting untuk dapat
memprediksi sikap pembaca tulisannya nanti. Untuk dapat berkomunikasi melalui
tulisan, penulis harus memahami untuk mahasiswa, anak laki-laki, anak
perempuan, untuk orang tua, atau bahkan tulisan tersebut adalah untuk ilmuawan.
Dengan memahami calon pembaca, perlu penulis akan memutuskan pola bahasa
yang akan digunakan dalam tulisannya sehingga pembacanya akan mudah

memahaminya.

Tahap yang kedua adalah tahap penulisan. Pada tahap ini mulai untuk
mengorganisasi sesmua ide-ide yang ada ke dalam kesatuan tulisan yang saling
berkaitan. Ada tiga hal yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu memulai dan
mengahiri tulisan dengan jelas, menuliskan suatu pernyataan atau suatu pendapat
dengan jelas, dan menuliskan kalimat-kalimat dengan lancar. Unsur keherensi dan
kohesi antarparagraf harus diperhatikan. Dengan melakukan tiga hal tersebut
dihapkan tulisan yang dihasilkan akan dapat menjelaskan sesuatu kepada para

pembacanya.

Tulisan yang berkualitas juga memiliki arti bahwa tulisan menggunakan pola
pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Pendahuluan dimulai dengan tulisan yang
menarik pembaca untuk mau membaca. Pendahuluan ini bertujuan untuk

memberikan ide pokok kepada pembaca. sehingga mereka lebih mudah dalam
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memahami suatu tulisan. Untuk bagian isi dari suatu tulisan bertujuan untuk
menyatakan topik yang ingin disempaikan oleh penulis yang disertai dengan

contoh dan gambaran dari topik tulisan tersebut.

Bagian terakhir dari suatu tulisan adalah kesimpulan. Bagian ini adalah
menyimpulkan hal-hal yang telah ditulis di bagian pendahuluan dan isi dengan
tanpa ada pengulangan kalimat yang sama. Selain itu, di bagian ini juga berisi
tentang saran-saran dan perkiraan-perkiraan yang ingin disempaikan oleh penulis.
Di bagian akhir ini, penulis memiliki kesempatan untuk mengecek kembali

tulisannya.

Tahap ketiga adalah tahap perbaikan. Pada tahap ini seorang penulis dapat
memberikan tambahan-tambahan berupa ide dan hal-hal yang spesifik. Selain itu,
penulis dapat menggunakan fakta-fakta, gambar fisik, dan pengalaman yang dapat
menigkatkan ide pokok. Di sini penulis kerkesempatan untuk berpikir bagaimana
membuat tulisannya lebih menarik pembaca untuk membaca. Di dalam tahap ini
pula, penulis dapat mengecek ulang apakah sudah tercapai tujuan dari suatu
tulisan yang akan disampaikan oleh pembaca dengan contoh-contoh yang telah
diberikan. Pada tahap perbaikan ini, seorang penulis dapat melakukan sendiri
ataupun dengan rekan sejawatnya atau teman. Untuk perbaikan dengan rekan
sejawat akan lebih efektif karena teman sejawat atau teman adalah orang lain atau
bisa disebut dengan pembaca dari tulisan tersebut. Meskipun demikian, tatapi

dapat dipertimbngkan untuk kesempurnaan suatu tulisan.
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Tahap yang terakhir dari suatu tahap penulisan yaitu tahap keempat yang disebut
dengan tahap editing, seorang penulis dapat membaca kembali, mengubah dan
memperkuat tulisannya dengan mempertimbangkan kebutuhan dari calon
pembacanya dan mempertimbangkan tujuan dari penulisan tersebut. Selain dua
pertimbangan di atas, penulis juga dapat mengecek tata bahasa dengan

mengurangi kesalahan tata bahasa, kosakata maupun kesalahan susunan kalimat.

Dari beberapa definisi pengertian menulis yang dipaparkan tersebut maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa:
1. Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi.
2. Menulis adalah menggambarkan pikiran-plikiran, perasaan, dan ide
mengorganisasikan dalam bentuk lambang-lambang bahasa grafis.
3. Menulis harus memperhatikan penyusunan kalimat menjadi paragraf,
paragraf digabung menjadi tulisan yang koheren.
4. Menulis suatu hal yang kompleks dan sulit mengajarkannya, harus
menguasai  konsep dan elemen-elemen, penggunaan kosa Kata,

pengorganisasian, bahasa, tanda baca, dan isi.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris semester tiga telah
mempelajari jenis paragraf deskriptif sehingga hasil tulisan yang mereka kerjakan
baik. Karakteristik yang terdapat dalam teks deskriptif adalah identification dan
description. Identifikasi berarti kita harus mengidentifikasi apa yang akan
diuraikan, misalnya budaya, kebun binatang, atau kegiatan-kegiatan sehari-hari

dan sebagainya yang akan diuraikan. Setelah kita dapatkan apa yang akan
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diidentifikasi mulailah kita mendiskripsikannya. Dalam menilai hasil tulisan
mahasiswa, harus memperhatikan beberapa aspek. Adapun aspek tersebut : (1) isi
(2)organisasi, (3) kosa kata, (4) penggunaan bahasa dan (5) mekanik ( Heaton,
1991:146). Heaton juga mengatakan (1991:148), banyak dosen yang mempunyai
kesempatan sedikit dalam memberikan penilaian kelas komposisi, penggunaan

analisis disarankan untuk penilaian tersebut.

2.9.1 Menulis Paragraf (Teks)

Paragraf merupakan bagian yang sangat mendasar dalam menulis dimana
pengembangan kalimat untuk membentuk ide pokok. Wishon (2002:71)
menyatakan:

“Paragraph is like composition; is has unifying central idea (topic idea) an
organizing pattern that develops the idea with concrete details connecting words
that interrrelate ideas and a final sentence that brings the paragraph top a clear
end...”

Hal ini berarti bahwa sebuah paragraf terdiri dari topik kalimat, kalimat
pendukung dan kesimpulan. Terdapat 4 jenis paragraph, yaitu :

1.Deskripsi

Deskripsi adalah penulisan dengan penggambaran obyek memanfaatkan lima
panca indera, yaitu pengelihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan rasa.
Fokus penulisan tergantung pada hal panca indra mana, umur pembaca dan emosi
pembaca yang akan ditujukkan kepada pembaca.

2. Narasi

Narasi adalah bercerita. Penulisan ini digunakan untuk menjelaskan suatu

keadaan, melestarikan sejarah dan juga untuk menghibur pembaca. Contohnya
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tentang cerita dongeng, legenda, atau pengalaman seseorang. Ceritanya diakhiri
dengan senang atau sedih. Dan recount adalah termasuk dalam penulisan bentuk

ini.

3. Eksposisi

Eksposisi adalah penulisan untuk menjelaskan suatu proses atau ide-ide. Dalam
penulisan ini dibutuhkan hal yang rinci tentang suatu prosess ataupun penjelasan
dari suatu definisi.

4. Persuasi

Jenis tulisan ini berisi untuk membujuk seseorang untuk melakukan suatu.

2.9.2 Unsur-Unsur dalam Paragraf
Di dalam paragraf terdapat 3 unsur:
1. Unity (kesatuan)
Paragraf unity adalah paragraf yang berhubungan dengan topik dan
mengembangkan ide yang ada.
2. Coherence (koheren))
Paragraf coherence adalah paragraf yang susunan kalimatnya tersusun
secara logis mudah dibaca dan dimengerti.
3 Completeness (kelengkapan)
Paragraf dikatakan completness bila paragraf itu mendukung topik kalimat

dan melihat paragraf sebelumnya.
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Dapat disimpulkan bahwa paragraf yang baik adalah paragraf yang tidak telepas
dari temanya, tersusun dengan baik, saling berkaitan dengan paragraf sebelumnya

dan mudah dimengerti oleh pembacanya.

2.9.3 Aspek dalam Menulis
Pada proses pembelajaran menulis, ada beberapa aspek yang harus dipahami
untuk menghasilkan tulisan yang baik. Menurut Jacob (2004:90) ada 5 aspek
dalam menulis:
1. Content (isi)
Isi sebuah paragraf harus mengembangkan ide utama
2. Organization (pengorganisasian dalam tulisan)
Tulisan langsung menjelaskan inti pemasalahan dan tidak berbelit-belit.
Perpindahan pembahasan dari satu masalah ke masalah lain berlangsung
secara mulus tanpa menimbulkan kesenjenjangan. Tiap kalimat dapat
mendukung ide utama paragraf. Setiap menambahkan kalimat baru,
kalimat tersebut masih mendukung kalimat sebelumnya.
3. Tata bahasa (ketepatan penggunaan bahasa)
Penulisan dalam kalimat harus benar secara susunannya (correct
grammatical)
4. Vocabulary (kosakata)
Pemilihan kosakata harus sesuai dengan isi paragraf
5. Mechanic
Dalam penulisan harus memperhatikan spelling (ejaan), Punctuation

(tanda baca) dan capitalization (penandaan huruf besar dan kecil)
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Di bawah ini adalah contoh paragraf yang mengandung 5 aspek:
"Kim and Sandara were doing their homework from school. They had to make a
cloth puppet and a paper house. At noon, Kim and Sandra left their room to have
luch in the dining room. While they were busily eating and chatting, their brother
Alex and Tim sneaked into bedroom. They took the puppets and hide them behind
the wardrobe. After lunch, Kim and Sandra could not find the puppets anywhere.
They searched everywhere, but still the puppets were missing. Meanwhile Alex
and Tim were playing outside. Kim and Sandra cried, because they would not
able to hand in their puppets in the next day.In the morning, Tim remembered that
had not retured the puppets to the girls. "Here are the puppets”. I ‘'m sorry we hid
them yesterday. “Tim said,Grandma was very angry, “don’t ever do that again!
“she said. Kim and Sandra handed in their puppets and paper house to their
teacher ,and they got very good marks. Starting from that time, Alex and Tim
promised not to do the same thing to others bacause they realized it could make
trouble.”

(Depdiknas,2005:8)
Contoh di atas terdapat lima aspek dalam menulis; Pertama adanya topik kalimat
(topic sentence) yang akan dikembangkan yaitu ”Kim and Sandra were doing
their homework from school”. Ide utamanya (main idea) adalah Their

homework”.

Kedua tidak berbelit-belit, ini berarti paragraf itu menceritakan apa yang terjadi,
kemudian cerita berikutnya tersusun dengan kronologi. Dimulai dengan "Kim and
Sandra were doing homework from school. ”They had to make a cloth puppet and
a paper house” kemudian timbul permasalahan, ”Their brother took the puppets
and hid them behind the wardrobe”. Diakhiri dengan”Kim and Sandra handed
their puppets and paper house to their teacher, and they got very good mark.

Ketiga, Kosakata yang dipilih sesuai dengan isi paragraf dan komunikatif
sehingga memudahkan pembaca. Misalnya, “sneaked, searched, cried, returned,

busily....”
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Keempat, ketepatan dalam menyusun kalimat (grammatically correct) dan mudah
untuk dimengerti, misalnya, ”While they were busily eating and chatting, their
brother Alex and Tim sneaked into the bedroom”.

Kelima, penulisan harus memperhatikan ejaan (spelling), misalnya homework,
puppet, tanda baca (punctuation), misalnya ” > , . ?/, penandaan huruf besar dan

kecil (capitalization), misalnya, I, i, A,a, T,t dan sebagainya.

2.10 Proses Pembelajaran Menulis

2.10.1 Mempersiapkan Mahasiswa Menulis

Di dalam pelaksanaan untuk mempersiapkan mahasiswa menulis terdapat langkah
—langkah sebagai berikut : (1) memperkenalkan jenis paragraf yang akan ditulis.
Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah jenis paragraf deskriptif, (2)
menunjukkan cara menulis dengan memberi contoh, dan (3) mahasiswa

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

2.10.2 Tahapan-tahapan dalam Pembelajaran Menulis

Ketut (2003), pembelajaran keterampilan menulis harus diajarkan secara terpadu
dalam keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain dan juga harus merupakan
suatu proses yaitu : (1) pra-menulis, (2) pembuatan kerangka karangan (drafting),
(3) perbaikan (revising),(4)  penyuntingan (editing), dan (5) publikasi

(publishing)

2.10.3 Pra-Menulis
Dalam kegiatan pra-menulis terdapat beberapa langkah, yaitu (1)mengembangkan

topik bahan pembelajaran yang akan diberikan akan sangat bermanfaat untuk
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mempersiapkan dan membangkitkan minat mahasiswa dalam menerima materi
pembelajaran, (2) menyampaikan tujuan dan langkah pembelajaran untuk
menyadarkan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya, (3) apersepsi
dengan mengaitkan pelajaran yang dahulu dengan pengalaman mahsiswa, (4)

menginterpretasikan / memprediksi obyek melalui tanya jawab.

2.10 .4 Tahapan Pembuatan Kerangka Karangan

Langkah-langkah pembuatan karangan sebagai berikut :(1) menuliskan kerangka
karangan dengan menuliskan poin-poin penting yang akan ditulis,(2) menyusun
kerangka karangan dalam bentuk draft,(3) memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menumbuhkan keberanian memulai menulis, karena draft

bersifat sementara bukan merupakan hasil akhir.

2.10.5 Tahap Perbaikan

Setelah pembuatan karangan, langkah selanjutnya adalah tahap perbaikan. Dalam
langkah perbaikan terdapat beberapa langkah, yaitu :(1) menata ulang, memerinci,
kejelasan penggambaran objek dalam draft dengan cara membaca ulang isi
karangan, seperti mencocokkan atau memperbaiki kesesuaian alur latar dan
sebagainya, (2) mencermati urutan karangan yang merupakan kerangka dasar

yang penting, (3) mencermati tempat kejadian cerita.

2.10.6 Tahap Penyuntingan
Di dalam langkah penyuntingan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan,
yaitu :(1) mengedit draft merupakan tahap pembelajaran menulis sebagai proses

yang perlu dilakukan mahasiswa supaya karangannya lebih baik,(2) fokus
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pembelajaran pengeditan menyangkut aspek mekanik draft, yaitu: ejaan, penulisan
tanda titik, koma, kosakata dan struktur kalimat.,(3) memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengedit /menyunting draft, (4) memberikan bimbingan,

tuntunan, arahan, tentang cara mengedit / menyunting.

2.10.7 Tahap publikasi

Tahap publikasi memiliki beberapa langkah yang harus diperhatikan,yaitu:

(1) dosen mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi karangan dalam draft
yang ditulis, (2) memberikan waktu kepada mahasiswa untuk menunjukkan
karangannya kepada dosen atau teman kelompok lain,(3) kegiatan membaca

karangan secara begantian, sehingga membuat mahasiswa aktif menyimak.

2.11 Penerapan Pembelajaran Kontekstual pada Menulis

Sebagaimana telah diuraikan di atas penerapan pembelajaran kontekstual di dalam
kelas dengan menggunakan tujuh komponen utama: (1) konstruktifis,

(2) proses menemukan,(3) proses bertanya, (4) masyarakat belajar, (5)

pemodelan, (6) proses refleksi, dan (7) penilaian otentik.

Dalam pembelajaran menulis di dalam kelas ketujuh komponen ini yang akan
diterapkan oleh peneliti dalam proses pembelajaran menulis. Dosen harus
mendesain proses pembelaran dengan menggunakan ketujuh komponen tersebut.
Dalam desain pembelajaran dosen harus: (1) melaksanakan pembelajaran
konstruktivisme, dalam hal ini mahasiswa dapat membangun pengetahuannya
sedikit demi sedikit. Sehingga pengetahuannya bermakna,(2) membuat desain

pembelajaran yang dapat membuat mahasiswa bukan hanya mengingat fakta-fakta
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tetapi dapat menemukan sendiri,(3) membuka kesempatan tanya jawab. Tanya
jawab ini dapat dari dosen ke mahasiswa atau dari mahasiswa ke dosen,(4)
membentuk kelompok-kelompok atau berpasangan sehingga mahasiswa dapat
belajar di dalam kelompoknya atau antar kelompok. Sehingga terjadi learning
community, (5) memberikan suatu pemodelan, sehingga mahasiswa dapat belajar
dari contoh. pemodelan dapat dilakukan oleh dosen atau mahasiswa yang
memiliki kemampuan lebih,(6) melakukan refleksi. Dengan refleksi dapat
dilakukan intropeksi. Mahasiswa dapat menyadari kesalahan-kesalahan yang
mereka perbuat dalam proses pembelajaran menulis, dan (7) melaksanakan
penilaian otentik. Dosen harus memperhatikan kemajuan yang dicapai dalam

proses pembelajaran. Nilai tidak hanya dilihat dari hasilnya saja.

Dalam penelitian ini mahasiswa akan menulis jenis paragraf deskriptif sederhana.
Pada dasarnya paragraf deskriptif adalah untuk memberi informasi. Faktor
kontekstual pada jenis paragraf ini adalah suatu gambaran budaya, hewan atau
kegiatan, dengan kata lain menggambarkan budaya tertentu, hewan di kebun
binatang, atau aktivitas setiap hari. Ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam
mempelajari paragraf deskriptif adalah: (1) struktur generiknya, adalah :
Identification ( identifies phenomenon to the description (describes parts,
qualities, characteristics), (2) kosakata, yang digunakan adalah kata-kata yang
berkaitan dengan budaya : rumah, pakaian adat dari segala suku, pantai,
pemandangan, kebun binatang, jembatan Suramadu, aktivitas sehari-hari, dan
buku bahan ajar yang ada hubungannya jika diperlukan,(3)tenses, yang sering

digunakan adalah present tense, tetapi sesekali dapat juga menggunakan past
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tense jika hal yang dideskripsikan sudah tidak ada lagi, (4) kalimat pasif juga
sering digunakan,(5) media, dalam teks deskriptif tertulis adalah ensiklopedi,
majalah ilmiah, buku teks, dan teks sejarah. Dengan adanya struktur teks dan ciri
kebahasaan tertentu dari paragraf deskriprif, maka seluruh tahapan pembelajaran
diarahkan pada penguasaan struktur teks dan ciri kebahasaan tersebut agar
mahasiswa dapat menghasilkan paragraf deskriptif yang baik dan benar.
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual sangat efektif dalam proses pembelajaran
menulis karena didesain agar mahasiswa dapat mengkonnstruksi pengetahuannya,
menemukan sendiri pengetahuannya, bertanya kepada dosen, mahasiswa dapat

berkelompok sehingga dapat berkomunikasi dengan temannya dalam menuangkan
ide-ide atau gagasan-gagasan, mahasiswa dapat membuat sebuah tulisan melalui
model yang diberikan di dalam pembelajaran, mahasiswa dapat melakukan
refleksi sehingga mereka tahu apa kesalahannya dan mahasiswa mendapatkan

penilaian yang adil karena penilaian tidak hanya berdasarkan hasil semata.

2.12 Penelitian yang Relevan

(1). Penelitian yang dilakukan oleh Flora (2003). Meningkatkan Kemampuan
Bahsa Inggris Siswa Kelas | SMA YP UNILA melalui Pendekatan Kontekstual.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual efektif untuk

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa SMA YP UNILA kelas |

(2).Penelitian yang dilakukan oleh Intan Satriani, dkk (2012). Contextual
Teaching and Learning Approaach to Teaching Writing. Penelitian ini dilakukan

di dua buah Sekolah Menengah Pertama di Bandung. Hasil temuan penelitian ini
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menyatakan bahwa program pembelajaran menulis meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis teks recount.

(3).Penelitian yang dilakukan oleh Hudson, Charles C. Dan Whisler, Vesta R.
2012. Contextual Teaching and Learning for Pracitiners. Penelitian ini dilakukan
di Valdosta State University. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

”Contextual Teaching and Learning (CTL) is defined as a way to introduce
content using a variety of activelearning techniques designed to help students
connect what they already know to what they are expected to learn, and to
construct new knowledge from the analysis and synthesis of this learning
process ”.

Pembelajaran kontekstual adalah sebagai satu cara untuk memperkenalkan suatu
jenis penggunaan isi tentang teknik pembelajaran belajar aktif menolong
mahasiswa menghubungkan apa yang mereka sudah ketahui terhadap apa yang

mereka harapkan dari belajar dan membangun pengetahuan baru dari analisa dan

sintaksis dari proses pembelajaran ini.

Dari penelitian tersebut di atas, nampaknya belum ada penelitian yang terkait
dengan pembelajaran paragraph writing dengan menggunakan pendekatan
kontekstual. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin mengadakan penelitian
yang terkait dengan pembelajaran paragraf writing dengan menggunakan

pendekatan kontekstual.



